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Abstract  
 

Anemia is a condition which the number of red blood cells and oxygen transport capacity is insufficient 
to meet the body's physiological needs. The causes of anemia in adolescents are often associated with 
eating habits, menstruation, and knowledge. In addition, attention to adolescents and adult women is 
not as much attention to pregnant women and children. Therefore, effective steps must be taken to 
eradicate this nutritional problem, especially to improve the quality of life by providing education with 
counseling methods and assessing success by providing pre-tests before education and post-tests after 
education. . The results of this education itself succeeded in increasing the knowledge of young women, 
namely by increasing the knowledge of almost all respondents 21 people (70%). The description of the 
knowledge results shows that the good category in the pre-test showed 77% of respondents, and in the 
good category in the post-test 97% of respondents. From these results, there is an increase in the 
knowledge category, both before and after the education was carried out of adolescent woman in 
Nagrak Village. The purpose of this counseling itself is so that adolescent girl can implement anemia 
prevention behavior early on to be able to prepare themselves as well as possible in facing pregnancy 
and childbirth 
 
Keywords:  Iron Deficiency Anemia, Counseling, Education, Prevention 

 
Abstrak  

 
Anemia adalah suatu keadaan di mana jumlah sel darah merah dan kapasitas pengangkutan oksigennya 
tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan tubuh secara fisiologis. Penyebab anemia pada remaja 
sering dikaitkan dengan kebiasaan makan, menstruasi, dan pengetahuan. Selain itu, perhatian pada 
remaja dan wanita dewasa tidak secukup perhatian yang diberikan pada wanita hamil dan balita. Oleh 
karena itu, langkah-langkah efektif harus diambil untuk memberantas masalah gizi ini terutama untuk 
meningkatkan kualitas hidup dengan cara memberikan edukasi dengan metode penyuluhan serta 
menilai keberhasilannya dengan memberikan pre tes sebelum edukasi serta post tes setelah edukasi. 
Hasil dari edukasi ini sendiri berhasil meningkatkan pengetahuan remaja putri yaitu dengan adanya 
peningkatan pengetahuan hampir pada semua responden 21 orang (70%). Gambaran hasil 
pengetahuan menunjukkan bahwa kategori baik pada pre-test menunjukkan sebesar 77% responden, 
dan pada kategori baik pada post-test sebesar 97% responden. Dari hasil tersebut, terlihat adanya 
kenaikan pada kategori pengetahuan, baik sebelum dilakukan dan sesudah dilakukan edukasi Tujuan 
dari penyuluhan ini sendiri agar remaja putri dapat menerapkan perilaku pencegahan anemia sejak dini 
untuk dapat mempersiapkan diri sebaik mungkin dalam menghadapi kehamilan dan persalinan.  
 
Kata kunci:  Anemia Defisiensi Besi, Penyuluhan, Edukasi, Pencegahan 
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PENDAHULUAN  

Anemia merupakan masalah gizi yang pada saat ini paling sering terjadi dan sulit 

untuk diatasi. Kondisi ini adalah masalah kesehatan yang terjadi pada masyarakat global 

yang berdampak pada negara berkembang ataupun negara maju yang dapat 

memberikan dampak terhadap kesehatan manusia serta pembangunan sosial dan 

ekonomi.(1) Remaja putri atau yang disingkat rematri memiliki risiko terkena anemia 10 

kali lebih tinggi jika dibandingkan dengan remaja putra. Disebabkan oleh remaja putri 

mengalami adanya  menstruasi bulanan, yang membuat mereka membutuhkan lebih 

banyak asupan zat besi. Selain itu, kurangnya keseimbangan dalam asupan gizi juga 

dapat menjadi faktor penyebab anemia pada remaja.(2) Remaja putri umumnya sangat 

memerhatikan penampilan tubuh, sehingga cenderung membatasi asupan makanan 

dan pantang makanan.(3) Jika asupan makanan tidak cukup, tubuh akan menguras 

cadangan zat besi yang ada. Kondisi ini dapat mempercepat terjadinya anemia.(4) 

Anemia yang menjadi masalah kesehatan dalam masyarakat yang berdampak 

pada populasi di negara maju maupun berkembang. Data terakhir WHO, Prevalensi 

anemia di Indonesia  40% hingga 88%, sedangkan di Indonesia pada tahun 2020 

persentasi anemia meningkat menjadi 48,9%. Dimana kelompok usia antara 15 sampai 

dengan 24 tahun memiliki jumlah penderita anemia terbanyak, yaitu 84,6%.(5) Pada 

tahun 2021 berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) anemia pada 

remaja berusia 13-18 tahun sebesar 22,7%, artinya bahwa 3-4 dari 10 remaja menderita 

anemia.6 Prevalensi anemia adalah sebesar 20,35% pada laki-laki, prevalensi tersebut 

lebih rendah dibandingkan prevalensi anemia pada perempuan yaitu sebesar 27,2%(7,8). 

Prevalensi anemi pada remaja  putri  di  Kota  Bogor yakni 20.9%  (36/172).(9) 

Anemia adalah kondisi di mana jumlah sel darah merah dan daya dukung oksigen 

darah tidak cukup untuk dapat memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh. Diagnosis anemia 

ditetapkan ketika jumlah sel darah merah adalah kurang dari 4,2 juta/μL, atau 

hemoglobin (Hb) adalah kurang dari 12 g/dL.(10,11) Penyebab utama anemia adalah 

kekurangan zat besi, yaitu sebesar 50% dari seluruh kasus anemia.(12) Kadar Mean  

Corpuscular Volume (MCV) dan Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH) yang rendah 
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dapat digunakan untuk mendiagnosis anemia defisiensi besi.  Bagi remaja putri biasanya 

dampak jangka panjangnya lebih berbahaya dikarenakan dapat meningkatkan risiko 

seperti kelahiran bayi prematur, perdarahan, bahkan kematian ibu.(13) Beberapa laporan 

lain melaporkan bahwa remaja putri dengan anemia menunjukkan adanya stunting.(14) 

Ini biasanya diakibatkan kurangnya asupan makanan terutama yang mengandung zat 

besi, disertai pola makan yang tidak seimbang seperti rendahnya konsumsi protein 

hewani yang kaya akan zat besi. Hal ini dapat berdampak buruk terhadap kualitas hidup, 

prestasi akademik serta kesehatan reproduksi mereka di masa depan. Beberapa efek 

anemia yang lain misalnya adanya penurunan daya tahan tubuh, gangguan 

perkembangan kognitif, gangguan psikomotorik, dan peningkatan kerentanan terhadap 

infeksi.(15,16)  Beberapa faktor dari sikap remaja putri dalam mencegah anemia antara 

lain tingkat pengetahuan, sikap, persepsi, lingkungan pendukung, dan ketersediaan 

sumber daya.(17) Dengan adanya PKM ini bisa dibuatkan program kerja yang lebih terarah 

dengan membuat pelatihan, pemantauan, ketersediaan tablet zat besi, serta penguatan 

promosi kesehatan, sehingga dapat membantu meningkatkan perilaku pencegahan 

anemia.(18)  Tujuan dari penyuluhan ini sendiri agar remaja putri dapat menerapkan 

perilaku pencegahan anemia sejak dini, terutama bagi remaja putri agar dapat 

mempersiapkan diri dengan sebaik mungkin dalam menghadapi kehamilan dan 

persalinan. 

 
METODE  
 

 Kegiatan pengabdian dengan tema Penyuluhan Penyakit  Anemia Defisiensi Besi 

Pada Remaja Putri di desa Nagrak Kabupaten Bogor menggunakan Powerpoint dan 

Leaflet. Kegiatan pengabdian dilaksanakan sebagai bagian yang terintegrasi dengan 

kegiatan mahasiswa Fakultas Kedokteran Trisakti dengan dosen di fakultas Kedokteran 

Universitas Trisakti. Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu persiapan, 

pelaksanaan serta evaluasi. Pada tahap persiapan beberapa kegiatan yang dilakukan 

antara lain dengan melakukan koordinasi bersama dengan mitra serta melakukan 

perencanaan dan technical meeting, melakukan rapat dan briefing untuk melakukan 
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follow up, menentukan sasaran dari kegiatan, menentukan lokasi dari kegiatan, serta 

mengidentifikasi kebutuhan sasaran dari kegiatan. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan 

dilakukan selama 1 hari pada hari sabtu tanggal 09 November 2024 pukul 9 s/d 12 WIB, 

berlokasi di Desa Nagrak Kabupaten Bogor dengan sasaran remaja putri yang diawali 

dengan pemberian materi tentang pencegahan anemia defisiensi besi pada remaja putri 

melalui edukasi, tanya jawab, diskusi, dan melakukan pre test dan post tes. Remaja putri 

yang hadir 30 orang berusia 15- 24 tahun yang tinggal di desa Nagrak kabupaten Bogor 

kemudian dilanjutkan dengan pelaksaan edukasi gizi dan tanya jawab secara langsung. 

Adapun isi materi yang disampaikan menggunakan power point secara garis besarnya 

adalah pengertian, epidemiologi, faktor risiko, tanda dan gejala, komplikasi, 

pencegahan, contoh bahan makanan apa saja yang mengandung zat besi, contoh bahan 

makanan yang dapat meningkatkan penyerapan zat besi, bahan makanan yang 

mengganggu penyerapan zat besi. Setelah itu dilakukan penyampaian materi gizi secara 

khusus oleh mahasiswa dan pemberian resep makanan yang sehat oleh mahasiswa. 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menilai antusiasme remaja putri yang berpartisipasi 

dalam acara. Bentuk evaluasi terhadap kegiatan edukasi kesehatan dilakukan secara 

kuantitatif dan kualitatif yaitu dengan melakukan sesi tanya jawab langsung, serta 

melakukan penilaian peningkatan pengetahuan dengan melakukan pretes dan post tes 

dengan remaja putri yang mengikuti kegiatan, dengan menggunakan  kuesioner  pilihan  

ganda dengan total 10 pertanyaan pilihan ganda (Multiple Choice). Pertanyaan antara 

lain tentang definisi dari anemia, faktor-faktor dari penyebab anemia, sumber-sumber 

makanan apa saja yang mengandung zat besi, kadar hemoglobin, bagaimana cara 

mendeteksi anemia,  jenis makanan  yang dapat menghambat  ataupun mempercepat  

penyerapan  zat  besi,  serta mencegah anemia. Indikator keberhasilan dari evaluasi ini 

yaitu dengan adanya peningkatan nilai dari pretes dan post tes. Disamping tiga tahapan 

diatas setelahnya akan dibuat monev, laporan kegiatan dan selanjutnya dibuat luaran 

berupa HKI dan publikasi di jurnal. 

Hasil evaluasi akan menjadi dasar untuk rencana lanjutan yang akan disampaikan 

kepada pihak Puskesmas Nagrak Kabupaten Bogor. Dengan edukasi kesehatan yang 
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dilaksanakan di desa Nagrak ini menggunakan media seperti poster, baner ataupun 

leaflet. Selama kegiatan, sebagian besar mitra menunjukkan antusiasme, kooperatif, 

dan aktif, meskipun ada beberapa mitra yang terlihat tidak terlalu fokus dalam 

mengikuti acara. Berikut diagram skema kegiatan Penyuluhan penyakit anemia 

defisiensi besi pada remaja putri di desa nagrak kabupaten bogor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 
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HASIL  
 

Pelaksanaan penyuluhan penyakit anemia defisiensi pada remaja terlaksana baik 

dan lancar. Dimana tahapan pelaksanaanya dibagi menjadi 2 yaitu: Pemberian materi 

edukasi tentang Pencegahan Anemia Pada Remaja Dengan metode ceramah dan  tanya 

jawab oleh dokter spesialis Patologi Klinik dan  evaluasi dimana remaja putri diiberikan 

soal pretes dan post tes menggunakan  kuesioner  pilihan  ganda dengan total 10 

pertanyaan. Yang selanjutnya digunakan untuk menilai tingkat pengetahuan remaja 

putri tersebut setelah diberikan edukasi. Hasil kemudian dikategorikan menjadi baik 

apabila nilainya diatas 80, cukup apabila nilainya 60-80, dan kurang apabila nilainya 0-

60 
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Gambar 2 Poster Bebas Anemia dengan CERIA 

Setelah  dilakukan penyuluhan didapatkan  hasil  bahwa  dari 30 orang  remaja putri 

terdapat peningkatan pengetahuan hampir pada semua responden yaitu 21 orang 

(70%), sementara 3 orang (!0%) memiliki nilai 100 pada pre tes maupun post tes. 

 

 

Gambar 3. Gambaran hasil Pre tes dan Post tes untuk setiap responden 
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Gambar 4. Perbandingan Hasil Pengetahuan sebelum dilakukan dan setelah dilakukan 

Edukasi 

 

Gambaran hasil pengetahuan menunjukkan bahwa kategori baik pada pre-test 

menunjukkan sebesar 77% responden, dan pada kategori baik pada post-test sebesar 

97% responden. Dari hasil tersebut, terlihat adanya kenaikan pada kategori 

pengetahuan, baik sebelum dilakukan dan sesudah dilakukan edukasi. Sementara pada 

kategori cukup dan kurang terjadi penurunan. 

 

DISKUSI  
 

Hasil dari kegiatan edukasi menyatakan adanya hasil peningkatan pengetahuan 

pada remaja  putri baik sebelum ataupun sesudah  dilakukan  penyuluhan. Pada kegiatan  

ini, remaja putri akan memperoleh informasi mengenai anemia sebagai langkah 

pencegahan terjadinya anemia sehingga dampak ataupun akibat dari anemia dapat 

diminimalisir. Hal ini terlihat dari hasil perbandingan pre-test dan post-test yang 

dilakukan, di mana terjadi peningkatan pengetahuan kategori baik dari 77% pada pre-

test menjadi 97% pada post-test. Permasalahan anemia pada remaja putri disebabkan 

oleh kurangnya pengetahuan, sikap dan keterampilan remaja akibat minimnya 
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informasi, kurangnya perhatian orang tua, masyarakat serta pemerintah terhadap 

kesehatan remaja serta kurangnya pelayanan kesehatan untuk remaja, jadi semua 

factor ini ini adalah faktor yang menyebabkan anemia pada remaja putri. Diskusi 

menyoroti faktor penyebab anemia pada remaja putri yang meliputi: Kebiasaan makan 

yang buruk, seperti konsumsi makanan rendah zat besi, kehilangan zat besi akibat 

menstruasi, kurangnya edukasi kesehatan dan informasi, pola hidup yang kurang sehat, 

seperti tidur tidak teratur, serta ketidakoptimalan pelayanan kesehatan remaja. Jika 

anemia defisiensi besi pada remaja, tidak ditangani dengan baik, dapat menyebabkan: 

penurunan konsentrasi belajar, resiko lebih tinggi saat kehamilan (prematur, berat lahir 

rendah, dan kematian ibu), serta penurunan kualitas hidup, kesehatan reproduksi, dan 

daya tahan tubuh. Beberapa langkah pencegahan yang direkomendasikan pada kasus 

anemia ini yaitu dengan melakukan edukasi tentang pentingnya asupan zat besi, 

konsumsi makanan akan kaya zat besi, seperti halnya daging merah dan sayuran hijau, 

menghindari makanan yang menghambat penyerapan zat besi seperti minum teh dan 

kopi, pemantauan kesehatan melalui skrining rutin, dan promosi konsumsi tablet zat 

besi dan fortifikasi pangan.  

Hambatan pada kegiatan ini meskipun selama kegiatan, antusiasme peserta 

umumnya tinggi, tetapi masih terdapat beberapa remaja yang tidak terlalu fokus dalam 

menerima materi. Hal ini menunjukkan perlunya inovasi dalam metode penyuluhan agar 

lebih menarik, dengan misalnya lebih berinteraksi dengan remaja putri serta membuat 

permainan agar suasana lebih hidup. Rencana kegiatan lanjutan dari kampanye,  

diharapkan para remaja  putri dapat mengenali  dan  melakukan langkah-langkah dalam 

mencegah  anemia,  salah  satunya  dengan mengkonsumsi  tablet zat besi.  Selain itu, 

diharapkan remaja putri  yang  menerima  edukasi ini  dapat  menyampaikan  informasi  

kepada  remaja  putri  lainnya  untuk  berpartisipasi sehingga dapat mendukung 

pemerintah dalam mencegah dan menangani anemia di kalangan remaja putri. Selain 

itu adanya dukungan dari pemerintah setempat, puskesmas setempat dan Masyarakat 

cukup penting dalam pelaksanaan kegiatan ini. 
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KESIMPULAN  
 

Penyuluhan ini berhasil meningkatkan pengetahuan remaja putri di Desa Nagrak. 

Edukasi yang berkelanjutan diharapkan mampu mengurangi prevalensi anemia pada 

remaja dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Peserta yang telah mengikuti 

penyuluhan diharapkan agar dapat menjadi agen perubahan untuk menyebarkan 

informasi ini kepada teman-temannya. Edukasi yang berkelanjutan dan kolaborasi 

dengan pihak terkait seperti Puskesmas dan pemerintah diperlukan untuk memastikan 

dampaknya lebih luas. 
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